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Latar Belakang

Ddam upaya mengembangkan
metodologi  Risk Management Based
Audit (RMBA) di BPKP nadui BPKP
Capacity Building Project, gugus tugas
yang tergdbung ddam Fnancid Audit
dan EDP Audit tdah mdakukan pilot
sudy di bebergpa Badan Usaha Milik
Negaa dan Ingans  Pemerintah.
Langkeh awd yang tedah dilakukan
untuk mengembangkan metodol ogi
tersebut addah dengan  meakukan
kegiatan risk assessment.

Ddam katannya dengan metodologi
RMBA, Risk assessment merupakan
bagian dari tahgpan pertama metodologi
RMBA yang haus dilakukan ddam
melaksanakan audit keuangan  dengan
berbass pada mangemen risko.
Tahgpan terscbut addah  memahami
operas  auditee yang bertujuan untuk
mengidentifikes  dan  memprioritaskan
risko kegagdan, risko kekeiruan, dan
risko kecurangan yang dapat
mempengaruhi audit laporan keuangan.

Risk assessment merupakan langkah
avd yang petting ddam upaya
pengembangan jasa konsultas di bidang
mangemen risko, karena  risk
assessment sendiri - merupakan  bagian
dari proses mangemen risko dan
mang emen risko.

Definisi

Risko didefiniskan sbaga peuang
terjadinya sesuatu yang akan berdampak
terhadap tujuan dari suau organisad,

diukur  dengan memadukan  antara
dampak pengaruh yang akan
ditimbulkan dan kemungkinan
terjadinya

Risk Assessment
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mengandisa risko dan mengevauas
risko. Kegiaan mengandisa risko
berupa  kegiaan menggunakan
informas yang tersedia secara Sstematis
untuk menentukan bagamana seringnya
suatu kgadian mungkin akan terjadi dan
dampak atau pengaruh yang akan timbul.
Sedangkan mengevauas risko
merupakan suatu proses yang digunakan
untuk  menentukan  prioritas  yang
diberiken oleh mangemen risko dengan
caa membandingken tingkatan suatu
risko dengan dandar, target ataupun
kriteria lainnya  yang  ditentuken
sebd umnya oleh mangjemen.

Mangemen risko diakui sebaga bagian
yang tidak terpisshkan dari praktik
mangemen yang bak. Mangemen
risko merupakan proses yang
berkesnambungan yang terdiri  dari
langkahlangkah yang jdas  secara
berurutan, memberikan sumbangan
wawasan yang besar terhadap risko dan
dampak yang akan ditimbulkannya, serta
memberikan dukungan informes



mengena  risko bagi para pengambil
keputusan.

Manfaat yang Dapat Diperoleh

Dengan adanya penergpan praktik Good
Corporate Governance pada Badan
Usaha Milik Negara, Menteri BUMN
mengeluarkan  Keputusan Menteri
BUMN Nomor : Kep-117/M.BU/2002
tentang Penergpan  Praktik  Good
Corporate Governance pada BUMN
pasd 14 (8) : Komite Asurans dan
Risko Usaha betugas meakukan
penilaian Ssecara berkaa dan
memberikan rekomendas tentang risko
usha dan jenis sata jumlah asurans
yang ditutup oleh BUMN ddam
hubungannya dengan risko usaha

Risk assessment bermanfaat bagi BUMN
yang diharuskan mel aksanakan
penergpan praktik Good Corporate

Governance khususnya ~ membantu
Komite Asurans dan  Risko Usaha
menyediakan informes mengena

identifikes risko ussha sebaga dasar
ddam mengdolamemperlakukan risko
usaha yang ada pada organisasinya.

Risk assessment merupakan bagian dari
penergpan  struktur pengenddian interna
yang bak yang harus ada pada badan
usaha sesua dengan Standar Profesiona
Akuntan  Publik  ataupun  COSO
disamping unsur-unsur lainnya, seperti -
control environment, control activities,
information and communication, dan
monitoring. Oleh karena itu dengan
diterapkannya risk assessment maka
akan mendukung terbentuknya struktur
pengenddian internd  organises  yang
kuat.

Risk assessment akan bermanfaat jika
hesl risko yang teah teridentifikes dan
diprioritaskan  terssbut  ditindaklanjuti

dengan caa mengdola (mengendaikan
/ memperlakukan) risko tersebut dengan
baik.

Mangemen mengdola risko tersebut
dengan cara mengurangi  kemungkinan
terjadinya risko, mengurangi
dampak/pengarun  yang  ditimbulkannya,
mentransfer  sduruhnya  atau  sebagian
risko, aau menghindari risko. Tujuan
akhirnya adadah risko yang ada dapat
berkurang pada tingkat yang dapat
ditolerans oleh mangjemen.

Dengan demikian secara  kesduruhan
risk assessment akan  mendukung
pelaksanaan manajemen risko yang bak
pada suatu organisas.

Kerangka Kerja yang Digunakan
Sesua  dengan  metodologi  RMBA,
kerangka kerja yang digunakan daam
melaksanakan risk assessment adaah
antara lan  kerangka andiss operad,
pendlaghan kinerja, kerangka proses
informas, modd risko entitas, dan
formulir  penakgran risko kecurangan
dengan penjelasan sebagal berikut :

Kerangka Analisis
Operas merupakan
suatu  kerangka  untuk
mengorganisaskan
pemahaman aas faktor-faktor
keberhadlan atau kegagaan auditee, dan
hubungan satu sama lain yang dinamis di

antara faktor-faktor tersebut
(lingkungan, informadg, pemilik,
pelanggan, pesaing, pemasok,

mangemen, proses opead,  nila)
bertyjuan membantu  mengidentifikes
risko  kegagaan potendd  dengen
mempertimbangkan ~ perubahan  atau
masdah yang tedgpat ddam kondis



berdampak  terhadap

operas  yang
lgporan keuangan.

Pendlaahan Kinerja ;
merupakan kerangka
kerja yang digunakan
untuk mendash ukuran

= dan pelaksanaan kinerja
operas aJdltee dengan  menggunakan
jenis andiss kinerja utama
(profitabilitas,  likuidites,  pengelolaan
harta, dan raso kemampuan membayar
kewgjiban) bertujuan membantu
mengidentifiked  indiketor  risko  yang
potensid dapat terjadi.

e Kerangka Proses

L Informas ; merupakan
Il E kerangka kerja yang
digunakan untuk
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aus transaks dai  kegiatan operad,
perisiwa, dan fakta sgak terjadinya
sampa dengan pengikhtisrannya  di
dalam lgporan keuangan dan
pengungkapan. Tujuannya untuk
memberi  fokus yang menyduruh untuk
mengidentifikes dan menentukan |okas
risko kekdiruan yang beasa dari:
prindp  &kuntand, edimad, proses

pengolahan  informas yang  kritikd,
proses pelgporan  keuangan, dan
pengungkapan.

———— Model Risko Entitas
merupakan  daftar
komprehensf  berbaga

—| jenis risko entitas yang
i = mengancam

organlsas secara keseluruhan atau suatu
proses tetentu  ddam  organisas
bertujuan mendefiniskan risko
kegagdan dan peluang untuk
meningkatkan kegistan operas  auditee
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dan mengkomunikasikan risko
kegagdan dan peluang untuk
meningkatkan kegiatan operas  auditee
kepada mang emen.

FRAUD Penaksran Risko
RISK K
ASSESSMENT €ecurangan.
Risko kecurangan

merupakan risko sdah sgi  lgporan
keuangan yang disengga dengan jumlah
melebihi  tingkat kekdiruan yang dapat
ditolerir yang mdiputi sdah sgi maupun
penghilangan jumlahjumlah aau
pengungkapan- pengungkapan. Formulir
penaksran risko kecurangan digunakan
untuk mendokumentasikan hesll
penelaahan faktor-faktor risko
kecurangan.

Pengalaman yang Diperoleh Di
L apangan Selama Pilot Study

Ada pepatah yang mengatakan bahwa
pengdaman merupakan guru  terbak
yang menggakan kita untuk melakukan
suau  dengan  hasl  yang lebih
memuaskan dari sebelumnya.

Sdama pilot study dijumpa beberapa
kesuliten dan kdemahan yang dimiliki
oeh tim ddam mdakukan risk
assessment. Ha ini sebaknya tidek
dapat dipungkiri lagi agar dapat dipaka
sebagai dasar penyempurnaan
pelaksanaan risk assessment sdanjutnya

Kesulitan dan kelemahan tersebut adalah

sebagal berikut :

1. Kealitan yang timbul karena adanya
perbedaan perseps mengenal  Suatu
kgadian merupakan risko  aau
bukan lagi merupakan risko.

2. Keallitan yang timbul karena adanya
pertimbangan  subyektivitas  ddam
menentukan besaran dampak dan



kemungkinan terjadinya risko serta
memprioritaskan sduruh rigko.

3. Keallitan ddam menentukan
tingkatan  risko  gpakah  risko
tersebut merupakan risko yang dapat
diteima  sehingga tidek  perlu
dikdolalagi lebih lanjut.

4, Keallitan dadam menentukan gpakah
drategi yang dipilih oleh
managemen  tdah  sesua  untuk
mengurangi tingkatan risko
shingga akan menghaedlkan risko
residud.

5. Kesdlitan untuk memahami  risk
management process, karena
managemen  bdum  memiliki  risk
management process yang disusun
secara formd dan ssemdtis.

6. Keemahan atas kekurangtersediaan
data base mengenai best practise risk
management process sSuau jenis
usahalindudtri

7. Keemahan aas kurangnya
penergpan  andisa  risko secara
kuantitatif.

8. Kdemahan atas ketidaktersediaan
ada bantu pendukung pengambilan
keputusan secara kelompok dalam
menentukan tingkatan suatu risko

9. Kdemahan aas dominannya
pertimbangan  subyektivitas tim  risk
assessment daam menentukan
tingkatan suatu risko dan kurangnya
partispas managemen/stakehol der
dalam menentukan tingkatan risko

10. Kdemahan tim risk assessment
daam merubah sSkap dari seorang
auditor menjadi seorang konsultan

11. Kdemahan dai mangemen yang
berskap kurang terbuka memberikan
informad  risko kepada tim risk
assessment.

Langkah Perbaikan yang Diperlukan
Langkah perbakan diperlukan untuk
mengatas kesulitan ataupun

memperbaiki  kdemahan yang dijumpal
sdlama meakukan risk assessment di
lgpangan.

Akibat negatif yang mungkin timbul
bilanana kesulitan aau  kdemahan
tersebut tidak diperbaiki addah :

1. Risko yang diidentifikes bersfa
sangat subyektif

2. Risko ddam organisss  tidak
dipetakan secara lengkap dan akurat.

3. Rigko telah berkurang pada tingkat
yahg dapat diterima it untuk
ditentukan.

4. Rekomendas berupa langkah
perbaikan pengelolaan risko sampa
pada tingkat yang dapa diterima
menjadi tidak akurat

5. Tuuan untuk mengurangi kerugian
masa depan berhubungan dengan
kgadian-kgadian tertentu yang tidak
diinginkan, sulit tercapa.

Langkah-langkah perbaikan yang
diperlukan untuk mengurangi  akibat
tersebut antaralain :

1. Perlunya penambahan peatihan /
pengetahuan  mengena  mangemen
risko bagi tim risk assessment.

2. Palunya mencari tambahan data
mengena best  practise  risk
management process sudu jenis
usshalindudtri.

3. Perlunya memiliki  da  bantu
pendukung pengambilan  keputusan
secara kelompok seperti : voting
provinder sehingga suruh
mangemen scaa lagsung  dan
bersama-sama terlibat dalam
menentukan  peringkat suatu  risko
yang teridentifikad.

4. Pelunya menambah caa
menganalisa  suaiu  risko  dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif

5. Pelunya secara berangsur-angsur
merubah skap pandang tim risk



assessment dai  seorang  auditor
menjadi seorang konsultan.

Simpulan

Mangemen risko sebaga bagian yang
tidak terpisahkan dari praktik
mangemen yang bak sepatutnya mula
digplikaskan pada Badan Usaha Milik
Negara dan Instans Pemerintah. Sebagai
langkah awd untuk memula
terlaksananya mangemen risko dapat
dilakukan dengan cara meaksanakan
risk assessment.

Berdasarkan pengalaman atas penergpan
risk assessment di lgpangan ternyata
mesh banyak ditemui  kesulitan  dan
kdemahan yang ada pada tim risk
asessment antara lain berupa kurangnya
pengetahuan, pengdaman, dgkap, dan
dat bantu pendukung daam meakukan
risk assessment.

Keallitan dan kdemahan  tersebut
sebailknya segera dapat diperbalki agar
rekomendas perbakan  mangemen
risko bagi managemen depat diberikan
lebih akurat dan lengkap.
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